BAB 1III
ASPEK FISIK KEPURBAKALAAN ISLAM DI GRESIK

A, GEOGRAFIS GRESIK
1. Letak Gresik

Gresik adalah sebuah Pemerintahan Daerah ting
kat II kabupaten di Propinsi Jawa Timur ferletak di
pPantai utara Jawa Timur. Batas-batasnya sebagai Beri—
kut: Sebelah utara laut Jawa dan selat Madura, sebe
lah timur Kotamadya Surabaya, sebelah selatan kabupa

ten Sidoarjo dan Kabupaten Mojokerto, sebelah  barat
Kabupaten Lamongan.

Gresik kota merupakan daerah industri, sedang
wilayah kecamatannya merupakan araeal pertanian tam-
bak dan nelayan pesisiran. Adapun daerah pedalamaﬁnya
" merupkan areal pertanian musiman disebut juga pertani
an tadah hujan karena tanahnya kurang subur.,

2. Sejarah Gresik

a. Asal-usul Gresik

: Kota Gresik,didirikan pada mulanya merupakan
i kota pelabuhan yang dihuni oleh pelaut-pelaut se-
bagai tempat\persinggahan, kemudian orang-orang da
ri daratan Cina menetap disitu., Kota ini pada mula
nya merupakan sebidang tanah perkampungan yang ter
lantarl. Al Haddad dalam bukunya, menulis sebagai-
berikut:

1H.J. De Graf, Kerajaan-kerajaan Islam di Jawa,
Grafiti, Jakarta, 1985, hal. 172,
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0 djawa pada abad VIII - Ix e dan se=-
terugnga terdapat perdagangan Jang amat
penting dan tersohor Jaitu Banten, tidak
satupun bandar Jang melebihi selain Gresike
Jadi Greik yang pada nulanya merupakan suatu ta
nah perkampungan terlantar, pada abad VITII-IX I
telah menjadi pelabuhan besar dan penting dalam

dunia perdagangan. H.J. De Graf menulis sebagai
berikut:

" pada tahun 1411 i, seorang pengrasa pe-
labuhan Gresik keturunan Cina mengirimkan
utusan yang membawa surat-surat serta upe3
ti ke Kraton Kaisar leluhurnya di cina

Walaupun perkxampungan ity dihyni dan dikuasai
oleh masyarakat keturunan Cina, tetapi sejak se
mula merupakan wilayah kekuasaan kerajan-keraja
an pedalaman Jawa, seperti; Kahuripan, Kediri,
Singasari dan lajapahit.

b. Nama-nama Gresik
Gresik mempunvai beberapa sebutan, .sebubtun
itu adalah sebagai berikut:

b.l. Jaratan
lienurut H.J. De Graf; musafir-rnusafir per
tama bangsa Belanda berkali-kali rienyebut na
ma "Jaratan" untuk menyebut kota pelabuhan
vang kini terkeral densan nama Gresik. Jara
tan ini adalah nama vang telah terkenal

.4
sejak lama dikalangan orang-orang Cina’,

2Sajed Alwi bin Tahir Al Haddad, Sedjarah Per-
kembangan Islam di Timur Djauh, Addaimi, Jakarta, 1957
hal, 114,

3H.J. De Graf, Op Cit. hal., 172,
Frrid,




b.2. Tandes

Gresik pernah terkenal dengan sebutar.;
"Tandes", nama "Tandes" dalam Kesusaterann
Jawa memang dipakai untuk menyebut Gresik,se
bagai istilah penggantiB. Tandes dipakai un-
tuk menyebuf_Gresik Juga dapat dibaca rada
inskripsi yang terdapat di komplek makam na-
ra Bupati Gresik jaman dulu, terukir pada se
buah batu berbentuk”lingga'di depan makar Tu
menggung Poesponegoro Bupati Gresik perteana
tahun 1617-1685 J. zaman pemerintahan = Arang
kurat II. Inskripsi tersebut tertulis dalam
bahasa Jawa Madya dengan huruf Jawa berbunyi
sebagai berikutt

"Puniko wewangun hing Kanjeng Tumen: -
gung Poesponogoro hing Negeri Tande ,
hisakolo sami gd%roso tunggal magal .-
hu tangolo titi"®©,
Artinya: Ini adalah bangunan persembal n Kan
Jeng Kyai Tumenggung Poesponegoro di ' geri
tandes tahun 1617 sake, Tuhan Allah Yy ng ma-
ha tinggi7.

Ibid.
EUmar Hasim,SUNAN GIRI,lMenara,Kudus,'?9,hal.13
7Ivid. |
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b.3. Gerawasi

Gresik pernah jura disebut dengan
sebutan "Gerawasi". Lama "Gerawasi" dipa
kai untuk menyebut Gresik berlakuy hingga
tahun 1720 M. yang menunjukkan Gerawasi
sebagai nama sebutan bagi Gresik adalah;
tulisan J.A.B. Viselius seorang penulis
berbangsa belanda dalam bukunyra yang di
kutip oleh Umar Hasyim sebagai berikut :
Bahwa sebelum disebut Grisee, Gresik ter

kenal dengan sebutan "Gerawasi"a.

b.4. Kabupaten Gresik
Gresik menjadi Daerah tingkat II

Kabupaten sejak tanggal 27-Februari -
1975. Fusat pemerintahannya dari Suraba
~va ke Gresik, Bupati pertama sebagai ke
pala Daerah Tingkat II adalah Letkol La
ut R.l. Soeflan. Sebelum tahun 1975 st
tus Gresik adelah wilavah Kawedanan di
bawah Femerintahan Daerah Tingkat IT Xa
bupaten Surabaya,

Gresik dibawah Pemerintahan Deerah
Tingkat II Kabupaten Surabva ini sejak
penrerintah Belanda membentuk
an nota yang disebut dengan Kotaradya,
maka Kabupaten Surabaya menjadi Kotara-
dya Surabaya, sedang Gresik atau Gresce
mulai tanggal 1-April-1906 1. diubah
nenjadi Kabupaten Surabaya dan pusag pe
rintahannyapun .dipindah ke Surabava-.

w

81vid. hal. 14.

———

91bid.




di obyek pembahasan Denurut zaman atau kurun wak-
tu wafatnya tokoh utama yang dimakamkan Pada kom
Plek-komplek makam yang menjadi obyek Pembahasan,

Komplek-komplek makam itu adalah sebagai berikut:

B. MAKAM FATII'AH BINTI MATIIMUN
1. Identifikasi '

Yang dimaksud dengan makam Fatimah binti Nai-
mun adalah kepurbakalaan Islam yang berupa . komplek
makam luasnya 2,5 ha. yang disitu dimakamkan Fatimah
binti Maimun dan beberapa orang yang kini tidak. bisa
diketahui nama-namanysa. Makam tersebut berada di Desa
Leran Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik)letaknya + 9
Km. sebelah barat kota Gresik,

Tanah permakaman seluas tersebut diatas adalah
dibawah pengawasan Direktorat Kepurbakalaan Daerah Tk
I Jawa Timur, milik Departemen Pendidikan dan Kebuda-
yaan.'Perawatan makam ini Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan menugaskan I, Hasim 33 tahun Pegawail nege-
ri golongan I-B, dan seorang juru kunci bernama Ali -
Jakfar pegawai honorer yang turun temurun menjadi Ju
ru-kunci dimakam tersebut.,

2. Sejarah pembangunan makam

Sejak makam Fatimah bint4 Maimun di Leran yang
selanjutnya disebut dengan makam Leran dibangun ta .-
hun 1082 M. dipugar tahun 1979 M. selesai pada ta
hun 1982 1,10,

OWawancara dengan Ali Jakfar, Juru - kunci ma
kam Leran,-fénégaljl—ﬁuni—lQSB\di Leran Gresik,



Sebelum diadakan pPemugaran, keadaan nakan Le-
ran berantakan,memprihatinkan. Cungkupnya tingral en
pat dinding dan sebagian kéeil atepnya dalam ke
adaan retak-retak, Jiratnya berantakan tidak karuan,
nisannya tidak berada ditempat a@slinya. Dapi sisa si
Sa yang berantakan itulah suaka Purbakala milik Di
rektorat Kepurbakalaan Jatim, melaksanakan Penugaran
yang diusahakan Sésuai dengan bentuk asliuyall.

3. Sejaran Tokoh Utana Jyang dimakamkan

Untuk nengetahuyi Siapa yang dikubur di makam
Leran ini,ada.beberapa sumber sebagai berik. t:

8. Cerita rakyat
Ilenurut cerita rakvat yang turun tenurun dari
mulut kemulut,menyatakan bahwa yang dimakankan di
makam ini adalah Putri Suari, menurut cerita tep-
sebut Futri Suwari adalan sana dengan atimanh pin
ti Laimun Yang termaksud pada Prsasti atay batuni
San yang ada, Ig neninggal ketika bersama a:'aan:a

=

Raja Cermin éngadakan lawatan ke Jawa untuk bepr-
temu dengan Raja Hajapahitla.
b. Tulisan atay buku
Sjajid Alwi bin Tahir A1 Hadad mengutip rendg
pat Rafles Jang intinya sebagai berilyt: Raja Cer
min Sangat prihatin ketika tahuy bahwa rakyat Jawa
belum memeluk Agama Islam, maka ia bermaksul ber-
kunjung ke Jawa untuk menemui Raja liajapahit Yang
waktu itu menurut Al Hadad adalah Fraby Angga Vi-

Jaya untuk diajak nasuk Isalam,

1l1yi4,

Yognted divi Bsnm Tahir Al Hadad,Op Cit.nal.ue




jq. .

Setelah Prabu Angga Wijaya Raja Majapahit memeluk
Islam, Putri Raja Cermin akan dikawinkan dengan
Prabu Angga Wijaya Raja Majapahit, Oleh karena itu

Raja Cermin datang ke Jawa mengajak serta putri
nya.

Ketika rombongan Raja Cermin tiba 4i Gresik,
maka mereka singgah di Leran sebagai tempat peris- ’
tirahatan sementara. Dari Leranlalu‘berangkat Jo i
ibu kota kerajaan Majapahit. Dalam pertemuan itu
Raja cermin mengutarakan maksudnya; meminta Raja
Majapahit egar : memeluk agama Islam, tetapi ' ‘Prabu
Angga Wijaya Raja Majapahit belum berkenan dengan
permintaan itu, selanjutnya rombongan Raja “Cermin

kembali ke tempat peristirahatannya di Leran Gre =
15
sik .

Selanjutnya Al Hadad menulis sebagai berikut:
"... empat hari kemudian di Leran berd jang
kit penjakit menular, diantara rengikut-pe
ngikutnja banjak jang mati, diantaranja ia
lah tiga orang Pamannja. Mereka ialah: Sa-=
Jid Dja'far, Sajid Kasim dan Sajid Ghar -
rat. liereka dikubur disana. Kubur-kubur i-
ni terkenal dengan kubur Pand jang.

Putri radja Tjermin djatuh sakit pula,
maka ajahnja merawat sendiri dan ber do'aj .
djika usaha mereka tidak. berhasil untuk me
narik Radja liad japahit memeluk Islam, maka
lebih baiklah Putri yang menderita sakit
itu mati,

Tidak lama kemudian wafatlah Putri i-
tu dan dikubur di Leran bersama paman-va -
manpamannja. Pemakamannja dilakukan menu
rut adat istiadat, termasuk membat ja AlQuT
an dan lain-lain. Sesudah itu mereka me— 14
ngangkat Malik Ibarhim untuk merawat kubur— ",

13Tpiq.
1%1biq.




" Dengan uaraian diata;, maka dapat diketahu1
bahwa wvang dimakamkan di Leran adalah Putri Suwva

ri anak Raja Cermin.

Cc. Archeologi

Sebuah artefak berupa batu nisan yang - juga
diduga prasasti bertuliskan huruf Arab di Komplek
makam Leran merupakan sumber sejarah yang dapat
dipakai sebagai bukti, disitu merunjukkan bahwaj
Fatimah binti Maimun bin Hibatullah telah ~ wafat
pada tahun 475 H.D' bersamaan dengan tahun ma-
sehi 1082 Pada masa kerajaan Kediri.

4. Bentuk Fisik dan Tata-letak

Makam Fatiman binti Maimun di Leran Gresik eda
lah makam tertua di Indonesia yakni tahun 1032 lieOleh
karena tuanya itu, maka sekarang telah banxak ~
sak dan ban:ak pula yang telah diganti, cetapi pada
bagian-bagian tertentu masih ada Jang asli walaupun
telah retak-retak. Dari bagian-bagian yang masih =2
itulah Suaka Purbakala Jatin memugar cungkup dan lom-
Plek makam Leran pada thun 1979 M, sarpai dengan ta -
hun 1982 i, Komplek-malkam yang luéshya 2,5 ha, itu
mempunyai bentuk fisik yang terdiri dari beberapa - ta
gian sebagai berikut:

anf ru

15Opservasi lapangan.
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Jirat

Jirat yang ada sekarang ini berbentuk . empat
persegi panjang seperti pondasi, panjang 3,5 m. le
bar 75 cm. terletak didalam cungkup. Jir%t seperti
tersebut diatas ada empat, paling timur tertulis
nama Fatimah binti Maimun atau Putri Suwari, sebe
lah baratnya secara berurutan adalahj; Putri Kucing
Putri Keling dan putri Kamboja. Jirat maupun tulis
an tersebut sudah tidak asli yang ditulis oleh ju-
16; Sedang Jjiratnya dari hasil reha -
-bilitasi Suaka Purbakala Jatim;7. Adapun bentuk

ru -kunci makam

agli jirat makam ini tidak bisa diketahui, sebabdb
sebelum diadakan penugaran, keadaan jirat makam i-
ni dalam keadaan rusak berat.

Nisan

Nisan makam ini sekarang berbentuk balok batu
dengan ukuran sebagainama lazimnya ukuran nisan se
sekarang di Jawa. Pada nisan ini tidak terdapat hi
asan sama sekali, letaknya berada pada kedua ujung

Jirat.

16, Sy : :
Wawancara dencan Ali Jakfar, juru kunci makanm

171vi4,
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Nisannya yang dipakai sekarang ini adalah bu-
kan nisan yang asli. Kisan aslinya sekarang ber
funsi menjadi prasasti terletak disebelat utara
Jirat Fatimah binti llaimun dalam posisi tersan -
dar pada dinding cungkup. Ukuran Nisan asli ings
Fengeng tebalnya 15 cm. panjang 100 cm. lebar SO
cm., terbuat dari batu berwarna kehitam-hitaman,
terdapat tulisan Arab sebanyak tujuh baris seper
ti pada gambar:

’ /
Ln.JézAﬂ'wzJ‘idLv“q C
Yls \A»{ il T PV
puct il BV 1Y 0 T
S DN (5 s s AL -
R A AN LT SRR L PRDR VO PN
i U i LR DO Y P
ol S s R G

hrtiﬁ}é;

SN B o) TR0 2 I =L G VI A I

Dengan nama Allah yang maha pengasih lagi penya -
yang. Tiap-tiap orang di dunia z2kan binasa . - dan
yang kekal abadi hanyalah Tuhanmu yang cermpunyei
kebesaran dan keruliaan,

Ini adalah kuburan syshidah Fetimah binti Meimun
bin Hibatullah. Wafat pada hari Jum at tujuh Ra
jab 475 H. ke Rahmatullah.

Faha benar Allah yang maha besar dan rasul yang
reha nuliya.

18H,m, Sa'id, Risalah Seminar Sejarah liasuk
nya Islam ke Indonesia, Panitia Seminar, liedan,l1965,
hal. 196.
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Batu nisan sejenis ini ada tiga buah, yang satu
telah tersebut diatas, sedang dua yang lain keada

annya sangat memprihatinkan, tullsannya tidak ter
baca lagi dan telah tidak utuh 9.

Cungkup

Cungkup makam ini panjangnya 13 m, lebar 8 m.
tinggi 9 m. tebal temboknya 1,5 m., ruangan di da
lam= 50 m2, atapnya menggunakan batu dengan kons
truksi tumpukan batu yang dibuat meruncing tanpa
menggunakan tiang penyangga

Pelataran .
Komplek makam Leran ini mempunyail tiga pela-

- taran yakni:

d.l. Pelataran dalam, pada pelataran ini cungkup
berada,

d.2. Pelataran tengah, pada pelataran ini terda -
pat beberapa makam yang tidak dikenal.

d.3. Pelataran luar, dalam pelataran ini juga ter
dapat beberapa makam yang tidak dikenalgl.

Pagar pembatas pelataran

Pada makam ini terdapat pagarpembatas pelatar
an, tetapi tidak bisa diketahui tanda-tanda keas-
liannya, sedang pagar yvang ada sekarang adalah ha
sil pemugaran Suaka Purbakala Jatim 1979-1982 M?E

lgOpservasi lapangan.
201114,
2l1piq,
22

Wawancara dengan Ali Jakfar,Jurukunci makam
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Kori

Kori yang terdapat pada komplek makan ini
berbentuk sederhana berupa candi bentar dan ko
ri vang terdapat pada pagar pembatas pelatar-
an luar dengan pelataran tengah hanya berben -
tuk sepasang tusu, kori-kori ini tidak asli,

sama dengan pagar pembatas pelatarannya,

Tembaok Panyenglker

Pada komplek mekam Leran terdapat pagar
terluar yang lazin disebut "panyengker" merupa
kan pembatas tanah komplek mzkam dan tanah pe-
karangan umum. Fagar ini berupa kawat berduri
vang mengelilingi komplek makam, dibangun oleh
Suaka Purbakala Jatim 1979-1982 11,77

Gapura

Pada komplek makam Leran tidak terdapat
Gapura, dan juga tidakbisa ditemukan bekas- be
adanya gapuragu.

Bangunan Pelengkap

Pada makam leran, sekarang terdapat ba-
ngunan pelengkap yang berupa; langgar atau mu-
solla, rumah juru kunci dan ruangan terbuka se
bagai tempat pertemuan. Bangunan pelengkap ini
dibuat oleh Suaka Purabakala Jatim pada tahun
1979 - 1982 1.°°,

23y awancara dengan Ali Jakfar,Jurukunci makam.
24Opservasi lapangan.

25Wawancara dengan Ali Jakfar,Jurukunci makam.
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5. Fungsi
Setelah mengetahui bentuk fisik dari bagian-ba

gian makam, maka selanﬁutnya dibahas fungsi dari bagi
an-bagian makam tersedbut. Tetapi karena bagian-bagian
pada ..makam " Fatimah binti Maimun di’ Leran ini ada
yang masih asli dan ada Jang merupakan bangunan tam-
bahan atau bangunan baru, maka; bagian yang baru akan
dilihat fungsinya sekarang dan bagian yang masih asli
akan dilihat'fungéi aslinya,

Adapun fungsi bagian-bagian itu adalah seba
gai berikut:

8. Jirat atau kijingan
Jirat atau kijingan ini merupakan inti dari ba
ngunan sebuah makam berfungsi untuk mengabadikan
makam atau kuburan,

‘b. Nisan

Nisan pada makam ini berfungsi sebagai tanda
bahwa disitu dimakamkan feéseorang. Nisan dalam per
makaman di Indonesia memnduduki peranpenting, se -
bab banyak makam atay kuburan yang hanya terdapa§
nisannya saja tanpa bagian-bagian yang lain, @ Ada-
Pun nisan yang asli kini berfungsi sebagai prasas-
ti yang tersandar pada dinding cungkup,

c. Cungkup
Cungkup pada makam ini berfungsi untuk melindu
ngi kuburan dan berfungsi sebagai tempat berlin

dung para peziarah dari terik matahari dan hujan.,

d. Pelataran
d.1l. Pelataran dalam
Pelataran dalam, pada makam ini adalah sebagai
tempat makam tokoh-tokoh istimewa pada kom
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Plek makam ini.

d.2. Pelataran tengah

Pelataran tengah pada komplek rakam ini meru-

pakan persediaan - tempat makam keluarga anak
Cucu penjaga makam atau Juru kunci yang turun
temurun dari dulu hingga sekarang dan ma-

sih banyak makam-makam yang tidak dikenal,

d.3. Pelataran luar

Pelataran ini berfungsi sebagai tempat Pema
kaman orang-orang umum atau rakyat biasa, se-
belum makam ini ditutup untuk umum cejak ta
hun 196727, maka sejak tahun itu 41 komplek -
makam ini tidak dipakai untuk menguourkan ma
Yat baru. Pada makam ini sekarang tisa dili
hat kuburan- kuburan yang tak dikenal, Pada
pelataran ini pula terdapat bangunan peleng -
kap yang fungsinya akan dibahas kemudian,

Pagar pembatas pelataran

Pagar pembatas pelataran yang ada pada komplek
makam ini berfungsi sebagai batas pemisah pelatar-
an yang ada yakni; pelataran dalam, pelataran te -
ngah dan pelataran luar.,

Kori

Kori-kori pada komplek makam ini berfungsi ge
bagai penghubung pelataran-pelataran dan sexalifgus
sebagai pintu masuk ke pelataran dalam,

Gapura
Koplek makam ini tidak ada gapuranya dan
Jjuga tidak ada bekas-bekasnya,

6Wawancara dengan juru kunci makar.
27 vid.
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Bangunan pelengkap
Bangunan pelengkap pada komplek makam ini ter-
diri dari: Mosolla, Rumah penjaga dan tenpat perfe
muan, fungsinya sebagai berikut:
h.l. Musolla atau langgar pada koplek makam ini
berfungsi sebagai tempat solat bagi para pezi

arah dan juga sebagai tempat bermalam bagi pe
ziarah yang menghendaki bermalam,

h.2. Rumah penjaga yang ada pada komplek makam ini
berfungsi sebagai rumah dinas Juru kunci.

h.3. Tempat pertemuan pada makam ini berfungsi “ge
bagai tempat untuk menerima tamu atau pezia -
rah yang datang secara rombongan. Juru kunei
bertindak sebagai tuan rumahnya,

Ornamentasi dan konstruksi

8. Ornamentasi
Ornamen pada makam ini nampak sederhana sebab
hanya terdapat dua bentuk ornamen28 pada ba-
glan-bagian bangunan makam ini. Bentuk = bentuk
tersebut adalah:

a.l. Kaligrafi Arab
Kaligrafi Arab ini terdapat pada nisan as
1li yang kini berfungsi sebagai prasasti.

8.,2. Pepalihan
Bentuk hiasan pepalihan ini terdapat pada
dinding cungkup, wujudnya merupakan bing
kai seperti sabuk mendatar _berlapis da-
ri bawah hingga atas cungkup .

280pservasi lapangan.



b. Konstruksi

Konstruksi pada bangunan konplek malam ini ada-
lah konstruksi tumpu&@engan perekat, bahan vang
digunakan adalah baty berwarna kahitam-hitaman,
Jenis batu Pegunungan pedalaman, Setelah dipu
gar batu aslinya sebagian digunakan lagi, teta-
pi karena kurang,maka;digunakan batu jenis Pegu
nungan panti berwarna kKeputih-putihan dengan
perekat semen.,

Pengatapannya Jjuga menggunakan konstruksi tumpuk
dengan bahan perekat bentuknya meruncing keatas
seperti candi. Sistim Pénerangan dan penghawaan
nya menggunakan ventilasi lobang-lobang pada ke
empat dindingnya, Lobang-lobang tersebut polos
tanpa distilir,

C. MAKAM IALIK IBRAHIL

1, Identifikasi

Yang dimaksud dengan makam lialik Ibrahin adalah
makam seorang tokoh benyebar Islam yang terdapat di ie
lurahan Gapura Gresik, bersama makam lalik Ibrahim ini
terdapat dua mazkan disampingnya yang tak di kenal, Se
karang makam ini merupakan bagian komplek makam tua d4di
tengah-tengah kota Gresik,

Yang menjadi bahasan disini adalah khusus makan
lMalik Ibrahim yang terletak diantara makam-makam tua.
Komplek makam 4ini - menjadi pengawasan Direktorat Ke
purbakalaan Jawa Timur,



2. Sejarah Pembangunan Makam

Sejak makam itu ditemukan, sampai sekarang . ji«
ratnya‘masih asli. Pada masa Bupati Kepala Daerah Ting
kat II Kabupaten Gresik yang pertama 1975 M. makam ini
diadakan penambahan bangunan yang berupa cungkup dan
pemasangan tegel. Perawatan makam ini dilakukan oleh
Panitia pemeliharaan makam dibawah pengawasan Direkto-

rat Kepurbakalaan Jawa Timur yang berpusat di Trowulan
Mojokerto,

3. Sejarah Tokoh yang dimakamkan.

Yang dimakamkan pada makam ini adalahg Malik
Ibrahim, nama ini bisa dibaca pada Jirat dalam bentuk
kaligrafi Arabgg. Malik Ibrahim lahir di Campa, ia ke
turunan dari para ulama yang silsilah ke atasnya dari
fihak ayah sampai pada Ali bin Abi Tholib. Rangkaian
silsilahnya adalah sebagai berikut:

Malik Ibrahim bin Barokat Zainul Alam bin
Jamaluddin Akbar Al Husaini bin Ahmad Syah

" Jalal bin Abdullah Khan bin Abdul _Malik
bin Alwi Ghassam bin Alwi bin lMuhammad =~ .
bin Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad Al lMuha-
Jir bin Isa bin lMuhammad bin Jakfar as Sha

- diq bin Muhammad Al Bagir bin Ali Zainal EBO
bidin bin Husain bin Ali+Fatimah Azzahro - .

29Opservasi lapangan

3OPanitia Pemeliharaan lMakam [alik Ibrahim, Mau-
lana Malik Ibrahim Perintis Islam di Jawa, Gresik,
hal, 15-16.




Dari rangkaian silsilan tersebut diatas, dapat diketa
hui bahwa llalik Ibrahinm adalah keturunan ke 19 dari
Nabi Muhammad Saw.

4. Bentuk fisik dan tata letak

liakam lialik Ibrahim adalah makam vang punya .
ciri tersendiri dibanding makam-makam yang aca di Gre
sik. Ciri-ciri itu ialah Jiratnya bikinan luar negeri,
bentuknya juga merupakan bentuk khas vaituy model Ji -
rat dan nisan menjadi satu rangkaian tak terpisahkan,

Struktur makam ini Juga lain dengan nakam Ig-
lam purba yang ada di Gresik. Pada konplek makam ind
tidak terdapat tanda-tanda adanya struktur pelataran,
demikian pula bagian-bagian makam Yang lain, Untuk
pembahasan bagian-bagian makam tersebut adalah seba -
gai berikut:

8. Jirat atau kijingan

Jirat disini masih asli, bentuknya ermpat perse-
81 panjang dengan ukuran; panjang 2,5 m. lebap 1oy
tinggi 75 cm. bahannya terdiri dari batu pualam atau
batu marmer berwarna putih dengan pahatan halus,

b. Nisan
Nisan makam ini tidak seperti nisan pada makan

makam di Jawa pada urunnya, sebab nisan makam ini men

Jadi satu bagian dengan Jirat,

: ujungnya nenonjol, se
hingga membentuk nisan terlet

ak pada kedua ujung ji -



C.

d.

Cungkup

Pada mulanya makam ini tidak ada cungkupnya,
baru pada masa bupati R.Soeflan 1975 M. makam.ini
dilengkapi dengan cungkup menggunakan konstruksi

joglo?l.

Gapura

Gapura pada makam ini terdapat disebelah sela
tan makam. Bentuknya seperti gapura model Ma japa=-
hit sama dengan gapura makam bupati Puspa Negoro
aalam bentuk dan langgam’ arsitekturnya. - e

Bangunan Pelengkap

Bangunan pelengkap yang tergapat pada kom . -
Plek makam ini berupa sebuah mosolla dengan sega-
la perlengkapannya. Musolla ini dibangun oleh Pa
nitia pemeliharaan makam yang dibantu pembiayaan-
nya oleh R.Soeflan Bupati Gresik tahun 197552.

51Wawancara dengan Jurukunci makam.
521bid.



Se

nyai fungsi sendiri sendiri. Bagian- -bagian

Fungsi
Masing~masing bagian makam lalik Ibrahim rempu-

n nakam yang

telah diketahui bentuk fisiknya tersebut diatas mempu
nyai fun551 sebagai berikut:

a,

C.

Jirat atau kijingan

Jirat pada bangunan sebuah makan berfungsi un-
tuk mengabadikan makam seseorang.

Nisan
Nisan disini berfungsi sebagai tanda bahwa di-

situ dimakamkam seseorang.

Cungkup

Cungkup yang merupakan bangunan baru rada ma -
kam ini berfungsi untuk tempat berlindung bagi pa-
ra peziarah dari terik matahari dan hujan,

kS

Gapura

Gapura pada makan ini berfungsi sebagai pintu
masuk utama dan juga berfungsi sebagai batas arta-
ra tanah pekarangan makan dengan tanah pekarargaon
umun,

Bangunan pelengkap

Bangunan pelengkap yang berupa musolla pada ma
kam ini berfungsi sebagai tempat ibadah shalat dan
Juga sebagai tempat menginap bagi peziarah ryans se
dang bermalan,

Ornamentasi dan konstruksi
Ornamentasi

Ornamen yang terdapat pada makam ini berbentuk
kaligrafi huruf Arab yang terdiri dari ayat = ecyat
Al Qur an terdapat pada nisan makam ini. Di -
samping itu juga terdapat bentuk hias pepralihan bi



sa dilihat pada sudut-sudut Jirat. Adapun kaligra-
fi huruf Arab sebagaimana pada gambar dibawah ini®
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b. Konstruksi

o Non W

b- 20

b. 3.

b. 5.

Jirat

Jirat makam ini menggunakan konstruksi tunpuk
dengan sistim perekat, Bahan Yang digunakan
dari batu rualam atau batuy rarmner berwarna
putih dengan kwalitas sangat baik, penggarap-
annya menggunakan sistim pahat.

Nisan

Nisan makam ini merupakan bagian yang takter-
pPisah dengan Jdirat, maka konstruksinya Jjuga
sama dengan Jiratnya.

Cungkup

Cungkup makam ini menggunakan konstruksi Jjog-
lo dengan sistim soko-guru, cungkup ini meru-
pPakan bangunan bvaruy atau bangunan tambahar,

Gapura

Gapura rakam ini menggunakan konstruksitunpuk
dengan sistim perekat, bahan yang digunakar
dari batu yang terpahat,

Bangunan pelengkap

Bangunan pelengkap Yang berupa nusolla pada
makam ini renggunakan konstruksi srotongBBde—
ngan dinding dari batu-bata yang diatur meng-
gunakan sistim tumpuk dengan bahan perekat da
ri campuran Semen, pasir dan kapur.

3'EJSI-otong adalah: Bangunan secderhana model Ja-

wa yang banyak terdapat di pedalaman sebacai'rumah ke

luarga,



D, PMAKAM NYI AGENG PINATIH
l, Identifikasi

Yang dimaksud dengan makam Nyi Ageng Pinatih
adalah komplek makam yang terdapat di Kebungson, Keca
matan Kota Gresik. Disitu dimakamkan seseorang yang
kemudian terkenal dengan Nyi Ageng Pinatih sebagai pe
ngasuh atau ibu angkat Sunan Giri. Dalam komplek ma-
kam tersebut banyak terdapat kuburan orang-orang
tak dikenal, tetapi tokoh utama yang dimakamkan dalam
komplek makam itu adalah Nyi Ageng Pinatih,

2. Sejarah Pembangunan Makam

Se jak makam ini ditemukan sampai sekarang, ma-
kam ini telah mengalami pemugaran. Pemugaran pertama
pada tahun 1930 M, Sebelum pemugaran itu, makam ini
hanya merupakan jirat yang terdiri dari batu-batu de~,
ngan tatanan sistim tumpuk yYang tanpa menggunakan pe-
rekat dan dua buah batu nisan yang tanpa dipahat ser-
ta cungkup yang menggunakan konstruksi "srotong" ber
atap sirap” , sejak pemugaran itujg Jirat dan nisan
dibangun sebagai mana yang sekarang dapat dilihat,

Pemugaran kedua terdjadi pada tahun 1969 M. pe
mugaran tahun ini adalah mengganti cungkup yang bera-
tap Srotong menjadi beratap limas dan berdinding tem-
bok dan penutup atap dengan genting55.

3. Sejarah tokoh utama yang dimakamkan

Pada komplek makam ini, tokoh utama yang dima-
kamkan adalah Nyi Ageng Pinatih, hal ini diketahui da
ri cerita rakyat yang turun temurun melalului Juru
kunci atau penjaga yang diwariskan secara turun-temu-
run juga.

54Wawancara dengan H.,Nur Samsi, Jurukunci makam
52Ivid.



4. Bentuk Fisik dan Tata letak

Fakam Nyi Ageng Pinatih termasuk salah satu ke-
purbakalaan Islam yang berada di Gresik. liakam ini sam
pai sekarang banyak dikunjungi orang,baik dari Gresik
maupun dari luar kota Gresik. Fakam ini terdiri dari
beberapa bagian, masing-masing bagian mempunyai bentuk

fisik sendiri sesuai dengan fungsinya. Bentuk fisik ma
kam ini adalah sebagai berikut:

a. Jirat atau kijingan

Jirat makam liyi Ageng Pinatih berbentuk pondasi
empat persegi panjang dengan ukuran 4 panjang 225cm
lebar 60 cm. tinggi 70 cm. terbuat aari bahan semen
dengan konstruksi cor. Jirat ini dibuat pada tahun;
1920 m. menggantikan jirat lama Yang terbuat dari
batu tanpa dipahat dan berkeonstruksi tumpuk = tanpa
perekat56. Jirat adalah rerupakan bagian inti dari
bangunan makam, letaknya berada dalar cungkun,

b. Nisan
Nisan makam ini berbentuk balok semen der.man
konstruksi cor, ukurannya & penjang 50 cr, lebar 25
cm, tebal 10 cm. letak nisan ini beradsa tepat pada
kedua ujung Jjirat. Nisan ini dibuat pada tahun 1¢3%0
m. menggantikan jirat lama yang terbuat dari batu
yang tanpa dipahat37.

c. Cungkup
Cungkup makam ini dindingnya terbuat dari tem-—
bok dengan konstrusi batu bata rang ditumpuk dengan
perekat dari semen. Ukuran cunexup ini + panjans 6m

56Wawancara dengan H. Nur Samsi, Op Cit.
571vbid.



d.

lebar 5 m. tinggi 2,25 m. atap genting dengan kon
struksi limas bermahkota, Cungkup ini dibangun pa-

da tahun 1969 m, menggantikan cungkup lama yang
berkonstruksi srotong58.

Pelataran

Pada makam ini terdapat tiga pelataran yang su

Sunannya adalah sebagai berikut,

del.

d.2.

d- 5.

Pelataran dalam

Pelataran ini bentuknya merupakan sebidang ta .

- nah merupakan halaman empat persegi panjang

membujur ke arah Utara-Selatan dengan ukuran
© x 5 m. yang sekarang memjadi ruangan . dalam
cungkup.

Pelataran tengah

Pelataran ini bentuknya melingkari pelataran
dalam, antara pelataran dalam dengan pelatar-

. an tengah ini dibatasai oleh bpagar tembok de

ngan konstruksi tumpuk dari batu bata, - pere
katnya terdiri dari campuran kapuy pasir dan
semen, Pagar tembok ini asalnya hanya merupa-
kan pondasi vang terdiri dari tumpukan - ‘batu
yang tanpa perekath. Pada pelataran ini ter-
dapat beberapa kubur yang tak dikenal,

Pelataran luar )

Pelataran ini terletak melingkungi pelataran
Tengah dari sisi sebelah utara, timur, dan se
belah selatan pelataran tengah. Pada pelatar-
an ini terdapat beberapa kubur yang tak di ke
nal.

581bid.
39Tpid.




e. Pagar pembatas pelataran

Be

Pagar pembatas pelataran pada rakan ini pada mu
lanya hanya merupakan pondasi dari baty yang ditum-
puk tanpa menggunakan pere¥xat. Kemudian dibangun de
ngan tembok dari batu bata pada tahun 1969 mqo. Le-
tak pagar pembatas ini berada pada perbatasan tiap
tiap pelataran.

Kori

Kori atau pintu masuk pada meakam ini terdapat
di sebelah selatan lurus dengan gapura. Bentuknya
hanya merupakan sekedar Jalan masuk, tidak seperti
yang terdapat pada makam sunan Giri yang akan diba
bahas dibawah,

Tembok panyengker

Pada makam ini tidak tampak adanya tanda- tanda
adanya tembok panyengker atau pagar penbatas kom-
plek makam

Karena letak komplek makam ini ditenrah-tengah
perkampungan kota, maka kini pembatas tanah komplek
makam dengan pekarangan umum disekelilingnya adalah
berupa tembok-tembok rumah penduduk,

Gapura

Pada komplek makam ini terdapat sebuah Gapura
yang sederhana, sampai sekarang masinh bisa diliheat
dari Jl. KH. Kholil Gresik yang terletal disebelah-
timur komplek makam. Bentuk gapura di komplek makam
itu merupakan tugu berlengkung di atas,bentuk dasar
gapura tersebut mengikuti gaya gapura jaman llajapa=-
hit,

401v4d,




i.

Se

Bangunan pelengkap

Bangunan pelengkap yang terdapat pada makam ini
berupa ruangan terbuka berlantai tegel, letaknya di
pelataran luar ujung sebelah timur, Persisnya se

perti bentuk lokal kelsas yang tanpa diding sebelah-.
baratnya, '

Fungsi

Masing-masing bagian makam yang bentuk fisiknya

maupun tata letaknya telah diketahui seperti tersebut i
di atas mempunyai fungsi masing-masing., Fungsi masing-
masing bagian tersebut diatas adalah sebagai berikut:

a,

Ce.

Jirat

Jirat sebagai bangunan inti pada makam ini ber
fungsi untuk mengabadikan makam
Nisan

Nisan pada makam ini berfungsi untuk menandai
bahwa ditempat itu dimakamkan seseorang

Cungkup

Cungkup yang berada pada Komplek makam ini ber-
fungsi untuk melindungi jirat makam dan sebagai tem
pat berlindung para peziarah dari terik matahari dan
hujan, serta untuk mewujutkan rasa hormat pada orang
yang dimakankan.

Pelataran

Pelataran yang terdapat pada komplek makam ini
berfungsi untuk membedakan status orang yang dimakam
kan di komplek makam tersebut,

d.l. Pelataran dalam
Pelataran dalam, unrtuk tempat- mengubur orang -
yang dianggap paling utama di komplek ma -
kam tersebut. Dalam hal ini adalah Nyi Ageng
Pinatih dan dua orang la’'gi yang tak dikenal.



el

f.

Q.. relataran tengah.
Felataran tengah ini sebagai Dakam' orang
yerg punya status menengah.

d.3. Felataran luar
Pelataran luar ini sebagai tempat makam orang

orang kebanyakan atau kelas rakyat pada umum
nya.

Fagar pegbatas pelataran, berfungsi sebagai tanda
pemisah masing-masing pelataran.

Kori, kori yang ada pada masing-masing pagar pemba-
tas atau pemisah pelataran berfungsi sebagai pintu

masuk atau penghubung masing-masing pelataran ‘yang
ada.

Tembok panyengker, pada komplek makam ini tidak ter
dapat tembok panyengker.

Gapura, gapura pada rmakam ini adalah sebagai pintu
masuk utama dan sebagai tanda bahwa disitu adalah
komplek makam lLiyi Ageng Pinatih,

Sangunan pelenckap, bangunan pelengkap yang berupa
ruangan terbukea pada komplek makam ini berfungsi
untuk tempat istirahat para peziarah serta untuk
bermalam bagi para peziarah yang menginap.

Ornamentasi dan Konstruksi
Crnamentasi

Pada makam ini tidak terdapat ornamen yang me
nyolok, diujung atap cungkup yang sekarang terda-
pat kuluk atau lazim juga disebut dengan mustoko,

fentilasinya terdiri dari semen cor berbentuk wa -
Jjian.



8.1.2, Patra dedaunan terdapat pada 4di
Jirat dan cungkup,

8el.3, Patra teratai terdapat pada dinding
Jirat dan dinding cungkup,
" 8,2, Motif Geometri dengan bentuk:

8.2.1. Pepalihan terdapat pada sudut ~-gy
dut jirat, tiang, dinding jirat dan
cungkup.

8.2.2. Kuta lMegir terdapatpadé dinding Jirat
dalam bentuk kotak-kotak pada papan
kayu dan garis-garis,

8,3, Motif binatang dengan bentuk:

(- P, T Karang batu terdapat pada pondasi Ga
pura

8.3.2, Kala bermata satu terdapat diastas

pPintu masuk ke Jirat didalam ruangan
cungkup,

8.3.3. Naga kembar terdapat di kanan-kiri
Pintu masuk ke Jirat didalam ruarisan
cungkup,

8.3.4, Singa kembar terdapat pada kiri-kanan
Pintu masuk ke cungkup,

8+.3.5. Kala mekara terdapat di atas pintu
masuk ke cungkup.

b. Konstruksi
Konstruksi pada komplek makam ini dapat diba-
g1 menjadi empat Jjenis yaitu:
b.1l. Tembok atau dinding

!
Tembok atau dinding yang terdapat komplek
makam ini ada tiga macam yaitu:



b.2.

b. 3.

b.1.1. Dinding yang bahannya terdiri dari ba
tu kapur sepertl pada Gapura dengan
konstruksi tumpuk menggunakan Perekat

bl 2, Dinding yang bahan bakunya terdiri 4a
ri batu bata mérah mengunakan perekat
yang bahan perekatnya terdiri . dari

serbuk batg merah dicampur dengan la-
rutan gulaqe.

bels 3, Dinding yang bahan bakunya terdiri 4a
ri kayu seperti padsg bPényekat jirat
dan dinding cungkup, leénggunakan kon-
s8truksi gebyok dengan sistim perekat
basak dan paku,

Pengatapan prada komplek makam ini adg tiga

macam yaituy:

b2 1. Atap tumpang tiga, seperti pada atap
cungkup dan atap bangunan pPelengkap
yang berupa Masjid.,

b.2.2, Atap Joglo, seperti pada atap pPendopo
Agung,

b.2, 3, Atap srotong, seperti prada atap
cungkup yang lain di komplek ma-
kam ini yang terdapat di sebelah barat
dan sebelah timur makam utama,

Sistim rpenghawaan dan Pénerangan ruangan

Pada cungkup utama makam ini sistin penerang’
an dan penghawaannya Ténggunakan ventilasi
yang terdiri dari ukir-ukiran tembus rada din
ding cungkup, --

6Wawancara dengan ahli bangunan kano 1981 ke

tika memugar retilasan Prabu Joyoboyo di Pamenang Kedi



b.4, Perekatan atauy sistim gsambungan pada atap

atan atau sambungan pada
kam ini menggunakan paku dan pasak,

Sistim perek atap ma



